
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambaban Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014
tentang Perubaban atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerab (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589);

3. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 72 Tahun 2014
ten tang Pakaian Dinas Hanan Pegawai Negeri Sipil
di Lingkungan Kementerian Perhubungan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1857);

Menimbang : a. babwa dalam rangka pembinaan disiplin, keseragaman dan
ketertiban penggunaan pakaian dinas harian guna membangun
identitas pegawai, perlu diatur penggunaan pakaian dinas
harian Pegawai Negeri Sipil di' lingkungan Dinas Perhubungan
Komunikasi dan lnformatika Provinsi Sumatera Selatan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang
Pakaian Dinas Harlan Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Dinas Perhubungan Komunikasi dan lnformatika Provinsi
Sumatera Selatan;

: 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat I Sumatera Selatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabun 1959 Nomor 70, Tambaban Lernbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1814);

Mengingat

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA
GUBERNURSUMATERASELATAN,

PAKAIANDINASHARlANPEGAWAINEGERISIPIL
DJLINGKUNGANDINASPERHUBUNGANKOMUNIKASIDANINFORMATIKA

PROVINSISUMATERASELATAN

GUBERNUR SUMATERA SElATAN
PERATURANGUBERNURSUMATERASELATAN

NOMOR 71 TAHUN2015

TENTANG
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Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:
1. Provinsi adalah Provinsi Sumatera Selatan.
2. Gubemur adalah Gubernur Sumatera SeJatan.
3. Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika adalah

Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi
Sumatera SeJatan.

4. Pegawai adalah Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Perhubungan
Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Selatan.

5. Pakaian Dinas Harlan, yang selanjutnya clisebut PDH adalah
pakaian dinas harian yang digunakan oleh Pegawai Negeri
Sipil di lingkungan Dinas Perhubungan Komunikasi dan
Infonnatika Provinsi Sumatera Selatan.

6. Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian dinas
harian sehingga dapat dibedakan identitas setiap pegawai.

BAB 1

KETENTUANUMUM
Pasall

MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURANGUBERNURTENTANGPAKAJANDINAS HARlAN
PEGAWAINEGERlSIPILDl LINGKUNGANDINASPERHUBUNGAN
KOMUNIKASI DAN INFORMAT1KA PROVINSI SUMATERA
SELATAN.

4. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.69/UM.606/ Phb-
85 tentang Arti dan Tata Cara Pemakaian Lambang dan Logo
Departemen Perhubungan sebagaimana telah cliubah dengan
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 37 Tahun 1994
tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor KM. 69/UM.606/Phb-85 tentang Arti dan Tata Cara
Pemakaian Lambang dan LogoDepartemen Perhubungan ;

5. Peraturan Daerah Nomor8 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Sumatera SeJatan (Lembaran
Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2008 Nomor2 Seri D]
sebagaimana telah beberapa kali cliubah, terakhir dengan
Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2014 tentang Perubahan
Ketiga atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Sumatera
Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Surnatera SeJatan Tahun
2014 Nomor 10);
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(1) Atribut terdiri dari:
a. tanda unit organisasi Dinas Perhubungan Komunikasi dan

Informatika;
b. badge logoPerhubungan;
c. badge Lambang Daerah dan tanda unit kerja;
d. nama pegawai dibordir di baju atau rompi;
e. lencana lambang Dinas Perhubungan Komunikasi dan

Informatika;
f. ikat pinggang dengan kepala ikat pinggang (gesper)kuning

bergambar larnbang Dinas Perhubungan;
g. tanda jabatan;
h. tanda pengenal pegawai (Id Card);
1. tanda kehormatan;
J. lencana keahlian dan/atau Iencana kecakapan;
k. tanda pangkat dan pembeda golongan untuk kegiatan

harlan;
I. tanda pangkat dan pembeda golongan untuk kegiatan

lapangan dan kegiatan upacara.

Pasal3

BABII
PDH, ATRIBUTDANKELENGKAPANLAINNYA

Pasal2
PDHyang digunakan pada hari kerja terdiri dari :
a. pria:

1. kemeja lengan pendek berwarna putih dengan atribut
lengkap;

2. celana panjang berwarna biru tua (dark blue).
b. wanita:

1. kemeja lengan pendek atau lengan panjang berwarna
putih dengan atribut lengkap;

2. celana panjang atau rok berwarna biru tua (dark blue);
3. dapat juga menggunakan rompi berwarna biru tua (dark

blue).

perhubungan.
8. Larnbang Daerah adalah larnbang daerah Provinsi Sumatera

Selatan.

kendaraan bermotor dan lain-lain,
Pegawai Negeri Sipil di bidang

penguji
Penyidik

pemeriksa,
termasuk

7. Tanda-tanda Khusus adalah tanda-tanda yang harus
dikenakan oleh pegawai yang berkualifikasi sebagai
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(1) Pengawasan pelaksanaan pemakaian POHbeserta atribut dan
kelengkapan lainnya dilakukan oleh atasan langsung secara
berjenjang.

(2) Setiap pelanggaran terhadap penggunaan POHbeserta atribut
dan kelengkapan lainnya, dapat dikenakan sanksi sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal6

Jenis, modeJ, warna dan tata cars penggunaan POH, adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dariPeraturan Gubemur ini.

(1) KeJengkapan lain dari POH yang digunakan oleh pegawai,
antara lain sebagai berikut:
a. topi untuk penggunaan dalam tugas-tugas

lapangarr/operasional;
b. kerudung dengan warna biru tua (dark blue) polos (bagi

yang berkerudung) ;
c. sepatu pantofel warna hitam.

(2) Bagi wanita yang menggunakan kerudung, segala atribut
tetap digunakan dan dapat terlihat jelas.

(3) Bentuk, model dan warna jenis kelengkapan lain dari POH
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

PasalS

Pasal4

(2)Lencana Jambang Dinas Perhubungan Komunikasi dan
Informatika sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf e,
sebagai lambang Tanda Jabatan Struktural bagi Pejabat
Tinggi Pratama (eselon II), Pejabat Administrator (eseJon III)

dan Pejabat Pengawas (eselon IV).

(3) Tanda Jabatan sebagaimana pada ayat (1) huruf g, digunakan
oleh Pejabat Tinggi Pratama (eselon II) di lingkungan Dinas
Perhubungan Komunikasidan Informatika.

(4) Bentuk, ukuran dan warna atribut sebagaimana dirnaksud
pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3), adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang rnerupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubemur ini.
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BERlTA DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2015 NOMOR 7..

H. MUKTI SULAIMAN

Diundangkan di Palembang
pada tanggal 3 Februa.ri 2015

SEKRETARIS DAERAHI PROVINSIS. ATERASELATAN,

V

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal 2 Februari 2015

~ GUBERNUR SUMATERA SELATAN, I

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubemur ini dengan penempatannya dalam Berita
Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

BABIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal8
Peraturan Gubemur ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Penggunaan Pakaian Dinas Lapangan dan Pakaian Dinas Upacara
menyesuaikan dengan atribut sebagaimana diatur dalam
Peraturan Gubemur ini.

Pasal7
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1. Badge/Logo Perhubungan
terbuat dan kain dengan
bentuk sesuai eontoh
gambar, dengan warns dasar
abu-abu muda dan warna
garis tepi hitam.

2. Tinggi badge 10,5 em dan
lebar 8 em.

3. Logo berwarna dasar biru
langit (blue sky) dan warna
garis kuning emas, sesuai
Keputusan Menhub Nomor
KM. 37 tanggaJ 26 Mei
1994 ten tang Penyempuma­
an Keputusan Menhub
Nomor KM.69/UM.606
/Phb-85 tentang Arti dan
Tata Cara Pemakaian &
lambang Logo Dephub
sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Keputusan
Menhub No. : KM 21 Tahun
1989.

4. Pada sisi atas logo di dalam
badge terdapat tulisan
"PERHUBUNGAN" dengan
tinggi ruang 1,5 em.

5. Badge dan logo Per-
hubungan dipasang pada
lengan kanan baju.

10,5em

Scm

B. BADGE LOGO PERHUBUNGAN

2. 'rands unit organisasi Dinas
Perhubungan dipasang di
lengan kanan baju .

1. Tanda unit organisasi Dinas
Perhubungan Komunikasi
dan lnformatika berwarna
dasar biro langit( blue sky )
dan warna tulisan & garis
tepi kuning keemasan dengan
ukuran tinggi 2,5 em, Iebar
10 em dan dipasang di atas
badge logo perhubungan.

..~
----------~-----------~ ----.-.- - .............•... ~. .. ,

KETERANGAN
A. TANDA UNIT ORGANISASI DINAS PERHUBUNGAN

KOMUNIKASI DAN lNFORMATIKA

JENlS / BENTUK

A.CONTOHATRIBUT :

LA.MPfRAN: PERATURANGUBERNUR SUMATERASELATAN
NOMOR 71 TAHUN2015
TENTANG PAKAlANDINAS HARlAN PEGAWAI NEGERl
SIPIL 01 LINGKUNGAN DINAS PERHUBUNGAN
KOMUNIKASI DAN INFORMAT[KA PROVINSI
SUMATERASELATAN.

,



a. dasar penulisan nama di bordir warna

1
biro;

b. nama dibordir wama kuning;
c. garis tepi berwama kuning.

Nama Pegawai dipasang 1 em eli atas saku
PDH sebelah kanan dan dengan dibordir
dengan menggunakan ketentuan sebagai
berikut:

KETERANGAN

2. Tanda unit kerja dlpasang pada lengan
baju kiriPDH

1. Tanda unit kerja terbuat dari kain ber­
wama dasar merah dengan tutisan dan
garis tepi warna putih.

8- ",. " .." " '
l ' .1'!A~L·\PEG:\\XAf

_. _. -

20mm

BOmm

E. NAMA PEGAWAI

.....
---------~---------~r::-.-.--.--.-.-.---.--- ..------.---.-------~· .· .· .· .· .· .· .

D. TANDA UNIT KERJA KETERANGAN

2. Badge Iambang daerah Provinsi Sumatera
Selatan elipasang pada lengan kiri baju.

1. Badge Lambang Daerah Provinsi
Sumatera Selatan terbuat dari kain
dengan bentuk sesuai contoh gambar,
dengan warna dasar hijau muda dan
warua garis tepi kuning.

lO,Scm

Still

KETERANGANC. BADGE LAMBANG DAERAB
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a. Pejabat TinggiPratama
warna dasar hijau.

b. Pejabat Administrator
warna dasar biru.

c. Pejabat Pengawas warna
dasar putih.

2. Lencana lambang warna
kuning euias tanpa warna
dasar untuk pelaksana.

3. Lencana Lambang dipasang
di atas saku kiri dengan
ukuran 2,5 em yang diberi
warna dasar sebagai tanda
jabatan, terdiri dari :

1. Lencana lambang terbuat
dari logam dengan ukuran
garis tengah 3 em dipasang
5 ern di atas saku baju
sebelah kiri atau di atas
emblem tanda penghargaan.

Pejabat
Adminisator
( eselon III)

Pejabat
Pengawas
( eselon IV)

Pejabat Tinggi
Pratama
( eseJon II )

TANDA JABATAN STRUKTURAL

KETERANGANH. LENCANA LAMBANG DIMAS PERHUBUNGAN
KOMIMFO

3. Ukuran setiap tanda jabatan
disesuaikan dengan tingkat
jabatan.

2. Tandajabatan digunakan oleh
Pejabat Tinggi Pratama (eselon
II) di lingkungan Dinas
perhubungan Komunikasi dan
Informatika Provinsi Sumsel.

1. Tandajabatan dipasang di
saku kanan.

KETERANGANG. TANDA JABATAN

·3·



Lencana keahlian/kecakapan dapat
dipasang di atas nama.

Emblem tanda kehormatan
dipasang 1 em di atas saku PDH
sebelah kin di bawah leneana
perhubungan.

KETERANGANK. TANDAKEHORMATAN

1. Id Card/ tanda pengenal dipasang
di saku PDH sebelah kiri dan
selalu dipakai dala.mpelaksanaan
tugas.

2. Selama berada di lingkungan
Dinas Perhubungan Komunikasi
dan informatika tidak di
perkenankan mcmakai Id Card/
tanda pengenal lain.

<-.,.."
1M ....... )),. .. tl»l

KETERANGANJ. TANDA PENGENAL PEGAWAI ( ID CARD I

2. Kepala ikat pinggang tercetak
lambang Perhubungan sesuai
Keputusan Menhub NomorKM.
69/UM.606/Phb-85 tanggal 25
Maret 1985 tentang Arti dan Tata
Cara Pemakaian Lambang dan
LogoDepartemen Perhubungan.

3. Ikat pinggang terbuat dari bahan
canvas berwarna hitam.

1. Kepala ikat pinggang (gesper)
terbuat dari logarn berwarna/
berlapis kuning emas.

KETERANGAN

KETERANGANI. IKAT PlNGGANG



~!l&UlY ~ T'ingkat I (nlbl

aOmm

.Jt~ Tlnlkat I (lId)

30mm

3Dn'-M 2rrm

3,....,

26rT.tn

o!IwI&4J.Tlngkat I tll1»

30mm

'mm

2. Tanda pangkat dan pembeda golongan
dipasang di kerah beju sebelah kanan
& kiri.

1. Tanda pangkat dan pembeda golongan
berbentuk PINdan ketentuan gambar
sebagaimana dalam contoh.llomm ~

KETERANGANM_TANDAPANGKATDANPEMBEDA
GOLONGAN UNTUK KEGIATAN HARIAN
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Pembina (IVfa)

3. Tanda pangkat dan pembeda
golongan digunakanfdipasang
pada lidah baju di pundak kiri
dan kanan.

2. Untuk struktur organisasi yang
mempunyai fungsi komando,
tanda pangkat dan pembeda
golongan diberi garis pinggir
berwarna merah.

Pemblea Tiapat I
(lV/b)

Pembina!l.tMI.&l4l!!lII.
(lV/c)

Pcmblwt Wa...""
~4%1l(lV/d)

1. Tanda pangkat dan pembeda
golongan terbuat dari kain
berwarna dasar biro dan
ketentuan gambar sebagai­
mana dalam contoh.

KEPALA DINAS PERHUBUNGAN

KETERANGANN. TANDA PANGKAT DAN PEMBEDA GOLONGAN
UNTUK KEGIATAN LAPANGAN DAN UPACARA

·6·
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CARAPE~TANDAPANGKATDANPEMBEDA
GOLONGAN

UNTUK KEGIATANLAPANGANDAN UPACARA

~~II/al1L'WlM»A.il Tingkat 1(UbI
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dengan
atas

Pejabat
dan

5. Pemakai topi
ketentuan di
adalab para
Administrator
Pejabat Pengawas

I. Topi terbuat dari bahan
berwarna biru tua (dark
blue).

2. Di bagian muka topi
terdapat Lambang
Perhubungan, dengan
tepi lambang paw dan
kapas warna kuning
emas dibordir.

3. Di SISI sebelab kiri
terdapat tulisan unit
kerja,

4. Di sisi sebelab kanan
terdapat nama pemakai

..
~ ..

PEJABAT ADMINSITRATOR PEJABAT PENOAWAS

1. Topi terbuat dari bahan
berwarna biru tua (dark
blue ).

2. Dibagian muka topi
terdapat lambang
perhubungan, dengan
tepian larnbang paw,
kapas dan bunga
karang warna kuning
emas dibordir.

3. Disisi sebelah kiri
terdapat tulisan unit
kerja.

4. Disisi sebelah kanan
terdapat nama pejabat

KETERANGAN

TAMPAK SAMPINO KANANTAMPAK SAMPING KIRI

TAMPAK DEPAN

B. CONTOH KELENGKAPAN LAIN
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4. Pemakai Topi Lapangan dengan
ketentuan di atas adalah para
pelaksana,

3. Di sisi sebelah kiri terdapat
tulisan Unit Kerja Pelaksana.

2. Di bagian muka topi terdapat
Lambang Perhubungan dan di
bawah terdapat list berwarna
kuning emas dibordir.

1. Topi terbuat dari bahan
berwarna biru tua (darkblue).

KETERANGAN3. PELAKSANA

-10-



l. Celana PDH terbuat dari
celana panjang kain
warna biru tua (dark blue).

2. Oi pinggang celana diberi
tempat untuk ikat
pinggang.

3. Celana panjang dilengkapi
2 (dua) saku dibelakang.

4. Celana panjang dipakai
mengguoakan ikat
pinggang dengan kepala
ikat pinggang (gasper)
kuning bergambar
lambang Perhubungan.

l. POH Pegawai terbuat dari
kemeja kain berwama
putih polos.

2. PDH terbuat dengan kerah
Ieher model tegak dan
berlengan pendek.

3. Di lengan sebelah kanan
dipasang atribut PDH
seperti dalam contoh.

4. Oi bagian depan dilengkapi
2 (dua) saku dengan lidah
dan penutup berkancing.

5. Di kedua bahu dipasang
tanda pangkat dan
pembeda golongan.

6. Kemeja POH dikenakan
dengan dimasukkan ke
dalam celana.

KETERANGAN

TAMPAKBELAKANGTAMPAKOEPAN
B. CELANA PANJANG

TAMPAKBELAKANGTAMPAKOEPAN

1.PDHPRIA
A. KEMEJA

JENIS I BENTUK

-11-
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1. Celana PDH terbuat dari
celana panjang kain
warna biro tua (dark blue).

2. Di pinggang celana diberi
tempat untuk ikat
pinggaog.

3. Celaoa panjang dilengkapi
2 (dua) saku disamping
samping.

4. Celana Panjang dipakai
menggunakao ikat
pinggang dengan kepala
ikat pinggang [gasper]
kuning bergambar
lambang Perhubungan.

1. PDH Pegawai terbuat dari
kemeja kain berwarna
putih polos.

2. PDH terbuat dengan kerah
leher model tegak dan
berlengan pendek.

3. Di lengan sebelah kanan
dipasang atribut PDH
seperti dalam contoh.

4. Di bagian depan dilengkapi
2 (dua) saku dengan lidah
dan penutup berkancing.

5. Di kedua bahu dipasang
tanda pangkat dan
pembeda golongan.

6. Kemeja PDH dikenakan
dengan dUnasukkan
kedalam celana.

7. PDH ini tidak dapat
dilengkapi dengan rompi
dan dipasang badge nama.

KETERANGAN

TAMPAK BELAKANGTAMPAK DEPAN
B. CELANA PANJANG

TAMPAK BELAKANGTAMPAKDEPAN

2. PDH WANITA I
A. KEMEJA LENGAN PENDEK

JENIS I BENTUK
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1. Rok POH terbuat dari Rok
Panjangkain warna biru
tua (dark blue).

2. Oi bagian depan Rok
Panjang dilengkapi 2 (dua)
saku di samping.

3. Panjang Rok sampai
menutupi mata kaki.

4. Bagian belakang dari lutut
ke bawah diberi belahan /
ploi yang tertutup.

5. Rok Panjang dibuat
dengan ukuran tidak ketat
dan cukup longgar untuk
kemudahan gerak dan
memperhatikan etika
kesopanan.

1. PDH Pegawai terbuat dari
kemeja kain berwarna
putih polos.

2. PDH terbuat dengan kerah
leher model tegak dan
berlengan panjang.

3. Di lengan sebelah kanan
dipasang atribut PDH
seperti dalam contoh.

4. Di bagian depan dilengkapi
2 (dua) saku dengan lidah
dan penutup berkancing.

5. Di kedua bahu dipasang
tanda pangkat dan
pcmbeda golongan.

6. Kemeja POH dikenakan
dengan tidak dimasukkan
ke dalam celana.

7. POH ini dapat dilengkapi
dengan rompi dan
dipasang badge nama
pegawai dipasang di
sebelah kanan dan
lencana lambang Per-
hubungan di sebelah kiri
seperti dalam contoh
rompi.

KETERANGAN

TAMPAKBELAKANGTAMPAKDEPAN
B. ROK PANJANG

TAMPAKDEPAN TAMPAKBELAKANG

3. PDH WANITA n
A. KEMEJA LENGAN PANJANG

JENIS I BENTUK
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1. Celana POH terbuat dari
Celana Panjang kain warna
biru tua(dark blue).

2. Dl pinggang Celana
Panjang di beri tempat
untuk ikat pinggang.

3. Celana panjang dilengkapi
2 (dua) saku di samping.

4. Celana Panjang dipakai
menggunakan ikat
pinggang dengan kepala
ikat pinggang [gasper]
kuning bergambar
Lambang Perhubungan.

1. POH Pegawai terbuat dari
kemeja kain berwarna
putih palos.

2. PDH terbuat dengan kerah
leher model tegak dan
berlengan panjang.

3. Di lengan sebelah kanan
dipasang atribut POH
seperti dalam contoh.

4. Di bagian depan dilengkapi
2 (dua) saku dengan lidah
dan penutup berkancing.

S. Di kedua bahu dipasang
tanda pangkat dan
pembeda golongan.

6. Kemeja POH dikenakan
dengan tidak dimasukkan
kedalam celana.

7. POH iru tidak dapat
dilengkapi dengan rompi,

KETERANGAN

TAMPAKOEPAN TAMPAK BELAKANG
B. CELANA PANJANG

TAMPAKOEPAN TAMPAKBELAKANG

4. PDH WANITA m
A. KEMEJA LENGAN PANJANG

JENIS BENTUK
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1. POH Pegawai terbuat dati
kemeja kain berwarna
putih polos.

2. POH dibuat dcngan kerah
leher model tegak dan
berlengan panjang dengan
kancing 3(tiga).

3. Kemeja tidak dilengkapi
saku/kantong.

4. Di lengan sebelah kanan
dipasang atribut POH
seperti daJam contoh.

5. Di kedua bahu dipasang
tanda pangkat dan
pembeda goJongan.

6. Kemeja PDH dikenakan
dengan tidak dimasukkan
ke dalam celana.

7. Di bagian depan kemeja
dari dada kanan dan kiri
ke bawah diberi belahan
tertutup.

8. Di bagian beJakang bawah
kemeja diberi belahan
tertutup.

1. Rompi terbuat dari kain
berwarna biru tua (dark
blue).

2. Rompi dibuat dengan
kerah Ileher model V Neck.

3. Pada bagian depan
dilengkapi 3(tiga) kancing
berwarna biru.

4. Pada bagian depan bawah
sebelah kanan dan kiri
dileogkapi saku I kantong
dengan tutup tanpa
kancing.

5. Nama pegawai dibordir di
sebelah kanan dan lencana
lambang Perhubungan
dipasang di sebelah kiri
seperti dalam contoh rompi
di samping.

6. Tanda Pangkat dan
pembeda Golongan tetap
digunakan pada pundak
rompi.

KETERANGAN

TAMPAKOEPAN TAMPAKBELAKANG
A. KEMEJA LENGAN PENDEK

6. PDH KHUSUS WANITA HAMIL

TAMPAKBELAKANGTAMPAKDEPAN

JENIS I BENTUK
5. ROMPI WANITA
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1. Rompiterbuat dari kain ber­
warna biru tua (dark blue).

2. Rompi dibuat dengan model
tanpa lengan seperti pada
contoh.

3. Ukuran panjang Rompi
sampai dengan 5 em di
bawah lutut atau sampai
mata kaki.

4. Pada bagian Depan eli bawab
dada Rompi diberi belaban
tertutup.

5. Pada bagian belakang bawab
rompi diberi belaban ter­
tutup setinggi 10 em.

6. Rompi dipasang badge nama
pegawai di sebelab kanan
dan Leneana Lambang Per­
hubungan di sebelah kiri
seperti dalam eontoh rompi.

7. PDH digunakan di dalam
Rompi.

KETERANGAN
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